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Abstrak—Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2020, kasus DBD (Demam Berdarah Dengue)
tersebar di 472 kabupaten dalam 34 provinsi, sebanyak 95.893 kasus
dan 661 angka kematian akibat DBD. Kasus Demam berdarah ini
kian meningkat setiap tahunnya. Menurut keterangan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), salah satu potensi DBD ditularkan ke
manusia melalui gigitan Aedes aegypti betina yang terinfeksi. Gejala
demam berdarah yang ringan dapat menyebabkan suhu badan
tinggi, bintik merah pada kulit, rasa sakit pada otot serta sendi.
Sementara itu demam berdarah dapat berakibat komplikasi yang
dikenal dengan istilah dengue hemorrhagic fever, yang dapat
menyebabkan Menorrhagia atau pendarahan yang berlebihan, serta
Hipotensi atau penurunan tekanan darah secara ekstrem, bahkan
menyebabkan kematian. Dengan urgensi terhadap DBD yang
ditularkan oleh nyamuk ini, banyak masyarakat yang masih
menggunkan cara manual untuk membasmi nyamuk, seperti
menggunakan raket nyamuk ataupu kelambu. Cara itu dinilai
kurang efektif dengan memakan banyak waktu dan tenaga serta
hasil yang kurang maksimal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
inovasi teknologi sebagai solusi alternatif dalam pemecahan
masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan masyarakat dalam membasmi nyamuk secara
manual. Dalam tulisan ini, penulis mengembangkan inovasi
teknologi menggunakan ovitrap dengan metode image processing.
Alat yang diciptakan nantinya dapat menarik perhatian nyamuk
dengan lampu uv, setelah itu nyamuk akan mati karena tersedot
kedalam ovitrap. Selain itu, alat ini juga dapat mengambil gambar
nyamuk yang terperangkap dan melakukan perhitungan serta
pengklasifikasian nyamuk, yang kemudian ditampilkan pada
aplikasi berbasis dekstop. Alat ini diharapkan dapat membantu
masyarakat maupun Juru Pemantau Jentik (Jumatik) untuk
menciptakan lingkungan yang terhindar dari bahaya DBD.
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I. PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan yang terjadi hingga saat ini,
dengan jumlah penderitanya yang semakin meningkat
setiap tahunnya yaitu penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD). Pada dasarnya DBD menular melalui penderita
maupun pembawa virus dengue. Menurut WHO Virus
tersebut ditularkan pada manusia melewati gigitan
nyamuk yang terpapar infeksi. DENV atau dengue virus
merupakan penyebab demam berdarah. Selepas nyamuk
mengambil darah manusia yang terkena infeksi DENV,
nyamuk tersebut akan menjadi carrier dan dapat
menyebarkan virus tersebut ke orang lain[1].
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DBD terjadi karena adanya faktor yang memicu
seperti faktor pendidikan, keadaan ekonomi sosial,
pengetahuan, kekebalan tubuh, kelembaban udara,
intensitas hujan, keadaan sanitasi lingkungan[2].

Menurut Kementerian Kesehatan, pada tahun
2020 kasus DBD menginfeksi 472 kabupaten dari 34
provinsi, sebanyak 95.893 kasus dan 661 angka
kematian akibat demam berdarah|[3].

Tanda dan gejala yang ditimbulkan pada
penderita DBD antara lain, mengalami suhu badan
tinggi, pening, nyeri yang terletak pada belakang
mata, pendarahan, bintik merah pada kulit, gangguan
pernafasan, gangguan pencernaan, nyeri otot,
pembesaran hati [1], [4].

Selama ini masyarakat masih menganggap remeh
penyakit demam berdarah ini dengan mendiagnosa
terkenan demam ringan dan memberi pengobatan
penurun panas biasa. Hal tersebut seharusnya
dihindari dan segera temui dokter agar bisa
mendapatkan perawatan dengan cepat [5].

Untuk mengurangi persebaran penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk, sangat penting untuk
memerangi penyebaran nyamuk. Yang sangat
penting dalam permasalahan ini adalah identifikasi
spesies yang lazim di area yang diminati. Hal ini
penting, karena terdapat 3500 spesies nyamuk yang
berbeda di dunia saat ini [6].

Berdasarkan studi yang telah dilakukan
Wahyono (2016), menyatakan bahwa orang
cenderung menggunakan obat nyamuk berbentuk
losion, semprotan, dan obat nyamuk bakar
dikarenakan murah dan mudah penggunaannya.
Obat nyamuk yang beredar di masyarakat seringkali
mengandung 3 bahan aktif yang memengaruhi
kesehatan, antara lain DEET (Diethyltoluamide)
yang dapat menyebabkan kerusakan otak, Propoxur
yang memiliki kemampuan mutasi genetik pada
leukosit atau sel darah putih, DDVP (Dichlorvos)
yang berpotensi menyebabkan gangguan saraf dan
indikasi intoksikasi pada dosis tinggi [7].

Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif lain untuk
menggantikan obat nyamuk sintetik yang aman,
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efektif, dan mudah didapat. Dari hasil penelusuran,
diperoleh bahwa ovitrap atau perangkap nyamuk
yang dilengkapi dengan lampu UV dapat
menangkap nyamuk dengan jumlah besar [8].

Berbagai penelitian identifikasi nyamuk telah
dilakukan, mulai dari identifikasi motif molekular,
melalui DNA, identifikasi morfologi, hingga
identifikasi fisik mengguakan pengolahan citra.
Namun sulit untuk menerapkan metode tersebut
karena biaya yang tidak murah dan membutuhkan
keahlian khusus [9].

Berdasarkan permasalahan diatas kami bertujuan
untuk merancang perangkap nyamuk yang efektif,
aman dan terjangkau. Kami juga akan melakukan
pengklasifikasian  karakteristik — dari  nyamuk
menggunakan pengolahan citra digital yang
terintegrasi dengan aplikasi desktop.

1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Aedes aegypti

Gambar 1. Nyamuk Aedes aegypti

Aedes aegypti yakni varietas nyamuk yang
menjangkitkan demam berdarah. Secara bioekologi,
Aedes aegypti memiliki dua tempat hidup yaitu
akuatik (air) (telur, jentik, pupa) dan terestrial (darat)
atau udara [10].

B. Demam Berdarah Dengue

Demam berdarah dapat dijangkitkan lewat
gigitan nyamuk betina (Aedes aegypti). Nyamuk
menjadi terinfeksi ketika mengambil darah orang
yang terinfeksi virus. Setelah seminggu, Nyamuk
dapat menjangkitkan virus dengan menghisap darah
orang yang sehat. Demam Berdarah Dengue tidak
dapat menular langsung ke manusia. Tetapi,
seseorang yang terinfeksi dan memilikinya dapat
menularkan kepada nyamuk yang menggigitnya.
Aedes aegypti lebih suka menggigit lebih dari satu
orang selama periode makan. Mekanisme ini
menjadikan Aedes aegypti sebagai nyamuk vektor
epidemik yang sangat efisien [11].
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Gambar 2. Perangkap Nyamuk

Ovitrap atau perangkap nyamuk merupakan
alat yang dapat menarik dan menjebak nyamuk.
Ovitrap bisa dibuat dari botol bekas air mineral.
Nyamuk yang sudah terperangkap tidak bisa keluar
lagi [12].

D. UV LED
Nyamuk tertatrik dengan tiga faktor utama,

yaitu  penglihatan, penciuman, dan suhu.
Penangkapan nyamuk lebih efektif apabila
menggunakan UV LED. Dari hasil percobaan A,
diketahui bahwa penangkapan nyamuk 365nm
efeknya lebih baik, namun hasilnya lebih sedikit
ketimbang UV LED 395nm [13].
E. Kipas

Kipas bekerja sebagai mosquito Kkiller yang
terdapat pada ovitrap, cara kerjanya UV LED
difungsikan agar nyamuk berkumpul dan akan
terhisap dan mati oleh putaran kipas [14].
F. Image Processing

Pengolahan citra atau bisa disebut image
processing, merupakan suatu bentuk pengolahan
yang melibatkan Input berupa gambar akan dirubah
menjadi gambar lain sebagai output dengan
menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini
image processing digunakan sebagai pengklasifikasi
Aedes aegypti dari spesies yang lain [6].
G. Grayscaling

Grayscaling merupakan proses penambahan
informasi warna ke gambar skala abu-abu tanpa
interaksi pengguna yang signifikan. Grayscale adalah
warna kelabu dengan beberapa derajat yang memiliki
variasi yang berkisar 0 hingga 255 pada skala 8bit,
dengan O untuk yang sangat kelam dan 255 untuk
yang sangat benderang [10], [15].
H. Thresholding

Threshold merupakan teknik pengolahan citra
yang metodenya didasari oleh divegensi tingkat
keabuan citra. Pada metode ini kita membutuhkan
limit variabel yang disebut nilai threshold.
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Ketajaman gambar yang lebih tajam atau sama
dengan intensitas batas berubah sebagai warna putih
(1), nilai gambar yang kurang tajam dari ambang
batas berubah sebagai warna hitam (0)[16].

B. Flowchart
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I1l. METODE PERANCANGAN
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Gambar 3. Desain Sistem

Saat saklar dalam keadaan on, maka ovitrap
akan mulai bekerja, komponen yang ada di dalam
ovitrap seperti lampu uv dan kipas akan ikut
menyala. Dan jika ovitrap telah selesai dijalankan,
nyalakan kamera untuk mengambil gambar
nyamuk yang tertangkap kamera secara wireless
akan mengirim gambar tersebut ke laptop, setelah
gambar selesai diupload ke dalam aplikasi, kita
lakukan proses grayscaling pada gambar tersebut
untuk menghitung dan mengklasifikasi jenis
nyamuk, objek nyamuk pada gambar akan
berubah menjadi warna hitam, lalu sistem secara
otomatis akan menghitung berapa banyak jumlah
titik hitam tersebut, sedangkan untuk klasifikasi
kita mengambil, satu gambar nyamuk kemudian
lakukan proses grayscaling, dan akan terlihat
apabila terdapat belang hitam pada tubuh
nyamuk, maka bisa diklasifikasi bahwa nyamuk
itu merupakan nyamuk aedes
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Gambar 4. Flowchart

Flowchart ini menjelaskan tentang alur
cara kerja alat kami,saat saklar dalam keadaan on.
Lampu uv dan Kipas pada ovitrap akan menyala,
nyamuk terpancing dengan lampu uv, dan terbang
mendekati ovitrap lalu tersedot masuk ke dalam.
Jika nyamuk sudah terperangkap dan mati,
nyalakan kamera untuk menambil gambar nyamuk,
secara wireless kamera akan mengirimkan gambar
tersebut ke pc, sistem menghitung jumlah dan
melakukan klasifikasi nyamuk setelah proses
grayscaling.

IV.HASIL
Untuk pengujian, kami meletakkan alat ini di
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beberapa titik yang telah ditentukan, alihkan saklar
ke on untuk menyalakan ovitrap, di dalam ovitrap
lampu uv dan kipas akan menyala, sinar dari uv ini
yang akan memancing nyamuk mendekati ovitrap,
nyamuk akan tersedot ke dalam hingga mati. Ambil
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gambar bangkai nyamuk menggunakan kamera lalu
secara wireless kamera mengirimkan gambar
tersebut ke dalam software.

Di dalam software, kita melakukan proses
grayscalling untuk menghitung jumlah nyamuk
yang mati dan juga melakukan Klasifikasi jenis
nyamuk.

V. KESIMPULAN
Setelah melakukan ujicoba dan mendapatkan
hasil, kami dapat menyimpulkan bahwa alat ini:
1. Mampu menggantikan alat yang dianggap
kurang efektif dalam menangkap nyamuk.
2. Lampu UV LED vyang digunakan berhasil
memancing nyamuk masuk perangkap.
3. Berhasil melakukan counting jumlah nyamuk.
4. Mampu untuk mengklasifikasi jenis nyamuk
yang ada pada titik peletakan alat.
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